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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pemodelan FEM Abaqus Student Edition 6.14 pada balok 

beton bertulang normal dan balok beton bertulang setelah diberi perkuatan CFRP, 

baik terhadap lentur maupun geser dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pemodelan FEM Abaqus Student Edition 6.14 menunjukkan hasil yang 

tidak jauh berbeda dengan hasil experimental. Hal ini dapat dilihat dari grafik 

hubungan beban dan lendutan yang terjadi. 

2. Balok beton bertulang setelah diberi perkuatan CFRP Sheet 240 terhadap 

bidang lentur, mengalami peningkatan kapasitas beban yaitu, tipe EBR_M (1 

lapis) = 44,88 kN, dengan momen maksimumnya = 6,73 kNm; tipe EBR_M 

(2 lapis) = 81,40 kN, dengan momen maksimumnya = 12,21 kNm; dan tipe 

EBR_M (3 lapis) = 87,20 kN, dengan momen maksimumnya = 13,08 kNm. 

3. Balok beton bertulang setelah diberi perkuatan CFRP Sheet 530 terhadap 

keempat sisi bidang geser, juga mengalami peningkatan kapasitas beban 

yaitu, tipe A10_M = 123 kN, dengan nilai kuat geser ultimit = 61,50 kN, dan 

kapasitas beban tipe A12_M = 218 kN, dengan nilai kuat geser ultimit = 109 

kN. 

6.2.  Saran 

 Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan saran, 

antara lain: 
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1. Perlu dilakukan penelitian menggunakan ABAQUS versi lain, dikarenakan 

Abaqus Student Edition 6.14 hanya mampu menganalisis hingga 1000 node. 

2. Oleh karena program ABAQUS tidak memiliki satuan awal yang di jadikan 

acuan dalam memodelkan elemen, perlu adanya konsisiten dalam memasukan 

nilai parameter, sehingga pada saat running program, program tidak 

mengalami kegagalan dalam melakukan analisis. 

3. Perlu variasi jumlah lapis CFRP, dengan mengambil persentase ketebalan, 

sehingga didapat ketebalan yang efektif. 
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Lampiran I: Output pemodelan balok beton bertulang yang dikenai lentur: 

 
Gambar 1. Visualisasi trayektori tegangan tampak 3D 

balok beton bertulang tipe R1 

 

 
Gambar 2. Visualisasi trayektori regangan tampak 3D  

balok beton bertulang tipe R1 

 

 
Gambar 3. Visualisasi trayektori displacement tampak 3D  

balok beton bertulang tipe R1 
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Gambar 4. Visualisasi trayektori tegangan tampak 3D 

balok beton bertulang tipe R2 

 

 
Gambar 5. Visualisasi trayektori regangan tampak 3D 

balok beton bertulang tipe R2 

 

 
Gambar 6. Visualisasi trayektori displacement tampak 3D 

balok beton bertulang tipe R2 
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Gambar 7. Visualisasi trayektori tegangan tampak 3D 

balok beton bertulang tipe R2 

 

 
Gambar 8. Visualisasi trayektori regangan tampak 3D 

balok beton bertulang tipe R2 

 

 
Gambar 9. Visualisasi trayektori displacement tampak 3D 

balok beton bertulang tipe R2 



 

 

85 

 

 
Gambar 10. Visualisasi trayektori tegangan tampak 3D balok beton bertulang 

yang diberi perkuatan CFRP Sheet 240 (1 lapis) tipe EBR_M1 

 

 
Gambar 11. Visualisasi trayektori regangan tampak 3D balok beton bertulang 

yang diberi perkuatan CFRP Sheet 240 (1 lapis) tipe EBR_M1 

 

 
Gambar 12. Visualisasi trayektori displacement tampak 3D balok beton bertulang 

yang diberi perkuatan CFRP Sheet 240 (1 lapis) tipe EBR_M1 
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Gambar 13. Visualisasi trayektori tegangan tampak 3D balok beton bertulang 

yang diberi perkuatan CFRP Sheet 240 (2 lapis) tipe EBR_M2 

 

 
Gambar 14. Visualisasi trayektori regangan tampak 3D balok beton bertulang 

yang diberi perkuatan CFRP Sheet 240 (2 lapis) tipe EBR_M2 

 

 
Gambar 15. Visualisasi trayektori displacement tampak 3D balok beton bertulang 

yang diberi perkuatan CFRP Sheet 240 (2 lapis) tipe EBR_M2 
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Gambar 16. Visualisasi trayektori tegangan tampak 3D balok beton bertulang 

yang diberi perkuatan CFRP Sheet 240 (3 lapis) tipe EBR_M3 

 

 
Gambar 17. Visualisasi trayektori regangan tampak 3D balok beton bertulang 

yang diberi perkuatan CFRP Sheet 240 (3 lapis) tipe EBR_M3 

 

 
Gambar 18. Visualisasi trayektori displacement tampak 3D balok beton bertulang 

yang diberi perkuatan CFRP Sheet 240 (3 lapis) tipe EBR_M3 
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Lampiran II: Output pemodelan balok beton bertulang yang dikenai geser: 

 
Gambar 1. Visualisasi trayektori tegangan tampak 3D  

balok beton bertulang tipe A10_R 

 

 
Gambar 2. Visualisasi trayektori regangan tampak 3D  

balok beton bertulang tipe A10_R 

 

 
Gambar 3. Visualisasi trayektori displacement tampak 3D  

balok beton bertulang tipe A10_R 
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Gambar 4. Visualisasi trayektori tegangan tampak 3D  

balok beton bertulang tipe A10_S 

 

 
Gambar 5. Visualisasi trayektori regangan tampak 3D  

balok beton bertulang tipe A10_S 

 

 
Gambar 6. Visualisasi trayektori displacement tampak 3D  

balok beton bertulang tipe A10_S 
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Gambar 7. Visualisasi trayektori tegangan tampak 3D  

balok beton bertulang yang diberi perkuatan CFRP Sheet 530 tipe A10_M 

 

 
Gambar 8. Visualisasi trayektori regangan tampak 3D  

balok beton bertulang yang diberi perkuatan CFRP Sheet 530 tipe A10_M 

 

 
Gambar 9. Visualisasi trayektori displacement tampak 3D  

balok beton bertulang yang diberi perkuatan CFRP Sheet 530 tipe A10_M 
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Gambar 10. Visualisasi trayektori tegangan tampak 3D  

balok beton bertulang tipe A12_R 

 

 
Gambar 11. Visualisasi trayektori regangan tampak 3D  

balok beton bertulang tipe A12_R 

 

 
Gambar 12. Visualisasi trayektori displacement tampak 3D  

balok beton bertulang tipe A12_R 
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Gambar 13. Visualisasi trayektori tegangan tampak 3D  

balok beton bertulang tipe A12_S 

 

 
Gambar 14. Visualisasi trayektori tegangan tampak 3D  

balok beton bertulang tipe A12_S 

 
Gambar 15. Visualisasi trayektori tegangan tampak 3D  

balok beton bertulang tipe A12_S 
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Gambar 16. Visualisasi trayektori tegangan tampak 3D  

balok beton bertulang yang diberi perkuatan CFRP Sheet 530 tipe A12_M 

 

 
Gambar 17. Visualisasi trayektori regangan tampak 3D  

balok beton bertulang yang diberi perkuatan CFRP Sheet 530 tipe A12_M 

 

 
Gambar 18. Visualisasi trayektori displacement tampak 3D  

balok beton bertulang yang diberi perkuatan CFRP Sheet 530 tipe A12_M 
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Gambar 19. Visualisasi trayektori tegangan tampak 3D  

balok beton bertulang tipe B10_R 

 

 
Gambar 20. Visualisasi trayektori regangan tampak 3D  

balok beton bertulang tipe B10_R 

 

 
Gambar 21. Visualisasi trayektori displacement tampak 3D  

balok beton bertulang tipe B10_R 
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Gambar 22. Visualisasi trayektori tegangan tampak 3D  

balok beton bertulang tipe B12_R 

 

 
Gambar 23. Visualisasi trayektori regangan tampak 3D  

balok beton bertulang tipe B12_R 

 

 
Gambar 24. Visualisasi trayektori displacement tampak 3D  

balok beton bertulang tipe B12_R 


